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ABSTRAK 

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang digunakan untuk menyatakan sesuatu 

yang berhubungan dengan hal yang telah dilakukan oleh penuturya dengan maksud 

agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi hal yang disebutkan dalam tuturan. Bentuk 

bertutur adalah wujud penggunaan tindak tutur secara nyata dalam sebuah 

percakapan. Fungsi bertutur adalah maksud atau tujuan disampaikan penutur kepada 

mitra tutur kedalam sebuah percakapan. Sedangkan strategi bertutur adalah cara 

seseorang dalam menyampaikan suatu tuturan yang harus disesuaikan baik dari segi 

kepada siapa, dimana, dan tentang apa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

bentuk, fungsi, dan strategi tindak tutur ekspresif pada acara Mario Teguh Golden 

Ways. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah acara 

Mario Teguh Golden Ways di youtube. Teknik Pengumpulan data adalah teknik 

dokumentasi. Instrumen dalam penelitian adalah peneliti selaku instrumen utama, 

dandan instrumen penunjang berupa tabel pengumpulan data dan tabel analisis data. 

Data dalam penelitian ini dianalisis melalui tiga tahap yaitu reduksi, penyajian data, 

dan verifikasi yang di dalamnya menggunakan teknik PUP dan teknik lanjutan 

klasifikasi. Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan adanya penerapan 

tuturan ekspresif terhadap bentuk, fungsi, serta strategi guna untuk menyatakan 

sesuatu keadaan yang sedang dirasakan oleh penutur terhadap mitra tutur. 

Kata Kunci : tindak tutur, ekspresif, mario teguh, pragmatik 
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ABSTRACT 

Expressive speech acts are speech acts that are used to express something related to 

what the speaker has done with the intention that the speech is interpreted as an 

evaluation of the things mentioned in the speech. The form of speaking is a form of 

real use of speech acts in a conversation. The function of speaking is the intention or 

purpose of the speaker conveyed to the speech partner into a conversation. 

Meanwhile, the storytelling strategy is a person's way of delivering a speech that must 

be adjusted in terms of who, where, and about what. The purpose of this research is to 

describe the form, function, and strategies of expressive speech acts at the Mario 

Teguh Golden Ways event. This type of research is qualitative. The data source for 

this research is the Mario Teguh Golden Ways program on youtube. The data 

collection technique is a documentation technique. The instrument in the study was 

the researcher as the main instrument, grooming supporting instruments in the form 

of data collection tables and data analysis tables. The data in this study were analyzed 

through three stages, namely reduction, data presentation, and verification, using PUP 

techniques and advanced classification techniques. Based on the results of the 

analysis, this study shows the application of expressive speech to form, function, and 

strategies in order to express a state that is being felt by the speaker towards the 

speech partner. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut Chaer (2010. hal, 27) 

Tindak tutur adalah tuturan dari seseorang 

yang bersifat psikologis dan yang dilihat 

dari makna tindakan dalam tuturannya itu. 

Tindak tutur dimana akan membentuk suatu 

peristiwa tutur speech event. Secara 

sederhana tindak tutur adalah segala 

tindakan yang dilakukan seseorang saat 

berbicara. Tindakan yang ditampilkan 

dengan menghasilkan suatu tuturan akan 

mengandung tiga tindak yang akan saling 

berhubungan. 

Tindak tutur sendiri terdapat tiga 

kajian, yang pertama tindak tutur lokusi, 

yang kedua tindak tutur ilokusi, dan yang 

terakhir tindak tutur perlokusi. Menurut 

Chaer (2010. hal, 27) lebih lanjut 

menjelaskan bahwa tindak tutur dalam 

kajian ilmu pragmatik terdapat tiga, yaitu 

tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 

Pertama adalah tindak lokusi yaitu  tindak 

tutur untuk menyatakan sesuatu 

sebagaimana adanya atau The Act of Saying 

Something. Kedua tindak tutur ilokusi, 

selain menyatakan sesuatu juga menyatakan 

tindakan melakukan sesuatu. Oleh karena 

itu, tindak tutur ilokusi ini dapat disebut juga 

The Act of Doing Something. Ketiga tindak 

perlokusi ialah tindak tutur yang mempunyai 

pengaruh ataupun efek terhadap lawan tutur 

atau orang yang mendengar tuturan tersebut 

The Act of Affective Someone. 

Menurut Searle (dalam Rahardi 

2007. hal, 72-73)  meggolongkan tidak tutur 

ilokusi dalam aktivitas bertutur itu ke dalam 

lima macam bentuk tuturan yang masing-

masing memiliki fungsi komunikatifnya 

sendiri, yang terdiri dari asertif, direktif, 

ekspresif, komisif, dan deklarasi. 

Menyatakan bahwa tuturan asertif 

merupakan bentuk tutur yang mengikat 

penutur pada kebenaran proposisi yang 

diungkapkan, tuturan direktif yakni 

merupakan bentuk tutur yang dimaksudkan 

penuturnya untuk membuat pengaruh agar 

sang mitra tutur melakukan tindakan 

tertentu, tuturan ekspresif merupakan bentuk 

tuturan yang berfungsi untuk menyatakan 

atau menunjukkan sikap psikologis penutur 

terhadap suatu keadaan, selanjutnya tuturan 

komisif merupakan bentuk tuturan yang 

berfungsi untuk menyatakan janji atau 

penawaran, dan yang terakhir yakni tuturan 

deklarasi merupakan bentuk tuturan yang 

menghubungkan isi tuturan dengan 

kenyataannya. 

Tindak tutur ekspresif adalah tindak 

tutur yang berfungsi untuk mengungkapkan 

perasaan penutur kepada mitra tutur dan 

dilakukan dengan maksud agar tuturannya 

diartikan sebagai evaluasi mengenai hal 

yang disebutkan di dalam tuturan itu. Oleh 

karena itu, penutur menyesuaikan kata-kata 

dengan perasaan yang dialaminya. Sehingga 

tuturan di atas dapat dikategorikan sebagai 

tuturan ekspresif. Tindak tutur ekspresif, 

ketika ada seorang penutur itu harus 

mengungkapkan perasaan atau kondisi 

emosionalnya kepada orang kedua, maka 

tuturan yang digunakan akan bersifat 

ekspresif. Kondisi emosional bisa 

disebabkan oleh sesuatu yang berasal dari si 

penutur, misalnya kondisi sedang tidak enak 

hati atau badmood, atau oleh sesuatu yang 

berasal dari luar, misalnya perilaku atau 

tindakan pihak lain kepada penutur yang 

memengaruhi kondisi emosional. 
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Lebih jelasnya, tindak tutur ekspresif 

yaitu tindak  tutur yang dihasilkan penutur 

dengan tujuan agar tuturannya diartikan 

sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan 

di dalam tuturan tersebut. Selanjutnya tindak 

tutur  ekspresif  ini dibagi menjadi enam. 

Keenam tindak tutur itu adalah 1)  tindak 

tutur ekspresif dengan indikator  

mengucapkan terimakasih 2) tindak tutur 

ekspresif dengan indikator memuji / selamat, 

3) tindak tutur ekspresif dengan indikator 

meminta maaf, 4) tindak tutur ekspresif 

dengan indikator simpati / belasungkawa, 5) 

tindak tutur ekspresif dengan indikator 

kemarahan, 6) tindak tutur ekspresif dengan 

indikator mengucapkan salam 

Tindak tutur ekspresif pada acara 

Mario Teguh Golden Ways yang ada pada 

media sosial (youtube) terdapat beberapa 

tuturan yang dihasilkan penutur dengan 

tujuan agar tuturannya diartikan sebagai 

evaluasi tentang hal yang disebutkan di 

dalam tuturan tersebut kepada mitra tuturnya 

di acara Mario Teguh Golden Ways. Tuturan 

ekspresif disini dibagi menjadi  enam 

tuturan yaitu mengucapkan terimakasih,   

memuji/selamat, meminta maaf, 

simpati/belasungkawa, kemarahan, 

mengucapkansalam. Tuturan ekspresif, 

memliki maksud mengekspresikan perasaan 

ataupun sikap kepada lawan tutur atau mitra 

tuturnya dengan bertutur. Acara Mario 

Teguh Golden Ways disini memberikan 

motivasi melalui media lisan. Tuturan yang 

digunakan di acara mario teguh golden ways 

ini sebagai motivator dimana untuk 

menghasilkan efek pada fikiran penutur 

yang memiliki kekhasan.  

Tindak tutur ekspresif adalah tindak 

tutur yang digunakan Mario Teguh supaya 

ujarannya sebagai evaluasi tentang hal yang 

telah disebutkan di dalam tuturannya itu. 

Tuturan yang telah disebutkan seperti 

mengucapkan terimakasih, memuji/ selamat, 

meminta maaf, simpati / 

belasungkawa,kemarahan,mengucapkan 

salam. Tuturan tersebut merupakan fungsi 

dari tindak tutur ilokusi yang 

mengungkapkan psikologis seseorang dalam 

mengungkapkan sesuatu untuk memberi 

respon.  

Analisis data pada penelitian ini 

tentang wujud tuturan ekspresif dalam acara 

Mario Teguh Golden Ways episode “cinta 

saja tidak cukup” dicontohkan sebagai  

berikut. 

Konteks  : Membahas curhatan hati 

mengenai permasalahan cinta yang njelimet.  

Mario Teguh : Iya pak galih yang baik 

hatinya, apa yang ingin anda bagi dengan  

kita ? 

Pak Galih : iya makasih pak mario, jadi 

disini sampai detik ini saya punya mitos 

cintaku berakhir di awal pertemuan. 

Tuturan yang ditemukan oleh 

peneliti pada acara Golden Ways tersebut 

adalah tindak tutur ekspresif seperti, tuturan 

mengucapkan pujian atau selamat kepada 

mitra tuturnya dimana pada acara tersebut 

yang diujarkan oleh bapak mario teguh “iya 

pak galih yang baik hatinya” yang 

mengandung tuturan ekspresif mengucapkan 

pujian atau selamat kepada mitra tuturnya. 

Penelitian pertama yang dilakukan 

oleh Komariyah (2017) menunjukkan 

adanya persamaan dan adanya perbedaan 
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dalam permasalahan di penelitiannya yang 

berupa menggunakan media film sebagai 

acuan dalam melakukan penelitian tindak 

tutur ekspresif serta di dalamnya terdapat 

fungsi dan bentuk tindak tutur, dimana di 

dalam film tersebut akan dicari tuturan yang 

menyangkut fungsi dan bentuk tuturan 

ekspresif yang terkadang sebuah ujaran yang 

disampaikan oleh penutur kepada lawan 

tuturnya di dalam film samba tersebut 

berupa film perancis. Sedangkan pada 

penelitian ini didalamnya tersebut 

menggunakan media tv / youtube sebagai 

acuan dalam melakukan peneltian tindak 

tutur ekspresif serta di dalamnya terdapat 

bentuk, fungsi, serta strategi tindak tutur, 

dimana di dalam acara tv / youtube tersebut 

akan dicari tuturan yang menyangkut 

bentuk, fungsi, serta strategi tuturan 

ekspresif yang disampaikan oleh penutur 

kepada lawan tuturnya di dalam penelitian 

tersebut. 

Penelitian kedua dilakukan oleh 

Nadira (2019) yang menunjukkan adanya 

persamaan permasalahan dalam 

penelitiannya yang berupa bentuk tindak 

tutur dan strategi tindak tutur dalam anime 

ao no ekusoshisuto yang bertujuan Anime 

ini menceritakan tentang keingintahuan 

masyarakat terhadap setan dan antisipasi 

terhadap kerusakan yang dibuat oleh setan. 

Sedangkan kegunaan tindak tutur ekspresif 

pada anime ini, yaitu sebagai bentuk 

pengungkapan perasaan terhadap fenomena 

yang terjadi dalam lingkungan 

bermasyarakat dan dalam menghadapi setan. 

Sedangkan pada penelitian ini lebih terfokus 

pada tuturan ekspresif yang menyangkut 

bentuk tindak tutur, fungsi tindak tutur, serta 

strategi tindak tutur yang ada di dalamnya.  

Persamaan ditunjukkan dengan adanya 

bentuk tindak tutur berdasarkan teori wijana. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh 

Riswanti (2014) yang meneliti tindak tutur 

direktif dan ekspresif dalam novel Kembang 

Saka Persi Karya Soebagijo I.N. Penelitian 

ini berbeda, karena dalam penelitian peneliti 

menyampaikan maksudnya Mario Teguh 

menggunakan bahasa lisan dan disiarkan 

secara langsung oleh salah satu stasiun TV 

atau bisa melalui YouTube, sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Riswanti 

hanya sebatas bahasa tulis yang melalui 

media novel dalam penelitiannya. 

Adanya persamaan penelitian saya 

saat ini dengan penelitian terdahulu adalah 

sama-sama mengkaji pragmatik yang 

menganalisis dalam aspek tindak tutur. Inti 

dari penelitian terdahulu dan penelitian saat 

ini memiliki perbedaan. Selain itu juga 

perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini yaitu dengan adanya 

pembaharuan objek yang dugunakan. 

1 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, hal ini didasarkan pada 

tujuan peneliti yaitu mendeskripsikan 

bentuk, fungsi dan strategi tindak tutur 

ekspresif pada acara Mario Teguh Golden 

Ways. Data yang digunakan dalam 

penelitian adalah kata-kata, frasa, dan 

kalimat yang mengandung tuturan ekspresif 

yang memiliki maksud dengan cara 

mengartikan atau mengekspresikan perasaan 

ataupun sikap kepada lawan tutur kepada 

mitra tuturnya dengan bertutur. Di dalam 

acara “Mario Teguh Golden Ways” ini 

peneliti telah menemukan data yang berupa 

tindak tutur ekspresif yang di dalamnya 
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berupa fungsi, strategi dan bentuk tindak 

tutur ekspresif. Sumber data penelitian ini 

adalah video yang berasal dari Channel 

YouTube rezkeonig,episode cinta saja tidak 

cukup yang tayang pada tahun 2015 dengan 

durasi 1 jam 2 menit 5 detik. Peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa dokumen. Dokumen yang dimaksud 

berupa video dari Channel YouTube 

rezkeonig. Instrumen pengumpulan data 

dalam penelitian adalah peneliti itu sendiri 

sebagai instrumen penunjang berupa laptop 

sebagai media dan alat untuk mempermudah 

peneliti untuk megumpulkan data dalam 

penelitian ini, dan adapula tabel analisis 

data. Analisis data menggunakan teknik 

analisis model Miles and Huberman (dalam 

Sugiyono, 2018), mengemukakan bahwa 

tiga teknik analisis data yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data, adapun 

langkah-langkah analisis meliputi : 1) 

reduksi data yaitu peneliti memilah data 

yang dianggap teridentifikasi mengandung 

bentuk, fungsi serta strategi tindak tutur 

ekspresif, dan membuang data yang 

dianggap tidak penting menggunakan teknik 

dasar pilah unsur penentu (PUP), 

selanjutnya peneliti membedakan data yang 

telah dipilah ke dalam kategori bentuk 

tindak tutur ekspresif, fungsi tindak tutur 

ekspresif, dan strategi tindak tutur ekspresif 

menggunakan teknik lanjutan berupa teknik 

klasifikasi (Mahsun, 2012, hal. 119). 2) 

penyajian data yaitu peneliti akan 

memaparkan data hasil dari reduksi data, 

sehingga data yang telah di reduksi akan 

terlihat kategorinya. Kategori yang 

dimaksud adalah bentuk tindak tutur 

ekspresif, fungsi tindak tutur ekspresif, dan 

strategi tindak tutur ekspresif. Peneliti dalam 

proses penyajian data menggunakanbahasa 

yang mudah dipahami supaya tidak 

menmbulkan dalah presepsi. Data tersebut 

kemudian dianalisis, sehingga dapat terlihat 

tuturan ekpresif yang terdapat di dalamnya 

yang berupa bentuk, fungsi serta strategi. 3) 

Verifikasi data yaitu peneliti melakukan 

verifikasi atau penarikan kerimpulan dari 

data yang telah dipaparkan sesuai dengan 

teori –teori yang digunakan. Penarikan 

kesimpulan ini bertujuan untuk menelaah 

kembali apakah data yang diperoleh sudah 

benar. Pada proses verifikasi data 

menghasilkan dua alur yaitu data yang 

dinyatakan benar dan data yang dinyatakan 

salah. Teknik pengujian kesahihan data 

menggunakan teknik pengamatan dimana 

peneliti melakukan pengamatan dengan teliti 

dan rinci secara berkesinambungan terhadap 

data yang terindikasi sebagai bentuk, fungsi 

serta strategi tuturan ekspresif.  

2 PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tuturan antara Bapak Mario Teguh dengan 

Para Audien dalam acara Mario Teguh 

Golden Ways, data tuturan ekspresif yang 

ditemukan yakni bentuk tindak tutur 

ekspresif terdapat 42 data, fungsi tindak 

tutur ekspresif 33 data, dan strategi tindak 

tutur ekspresif 30 data. Berikut beberapa 

pemaparan data yang terindikasi sebagai 

tindak tutur ekspresif. 

A. Bentuk Tindak Tutur Ekspresif 

Bentuk dalam bertutur 

merupakan wujud penggunaan 

tindak tutur secara nyata dalam 

sebuah percakapan. Data tersebut 

berupa bentuk tindak tutur langsung 

dan bentuk tindak tutur tidak 

langsung. 
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1) Bentuk Tindak Tutur 

Langsung 

Tindak tutur langsung 

merupakan tuturan yang memiliki 

fungsi yang sesuai dengan tipe 

kalimatnya. Tipe kalimat berita 

(deklaratif) untuk menginformasikan 

sesuatu, kalimat perintah (imperatif) 

untuk menyuruh, mengajak, 

meminta, memohon, serta kalimat 

tanya (interogative) untuk 

menanyakan sesuatu.  

 

Data 1 (TTL 1) 

Konteks : Membahas mengenai tema 

yang akan disiarkan pada acara 

malam ini “cinta saja tidak 

cukup” 

Hilbram Dunar : “Selamat malam, salam super 

untuk Anda dimanapun anda    

berada dengan saya hilbram 

dunar, kembali menemani anda    

pada malam hari ini penuh 

dengan kebaikan mudah-

mudahan    penuh ketenangan 

dan keindahan di hati anda. Kita 

bertemu  lagi di Mario teguh 

Golden Ways, dimana pada  

kesempatan pada malam hari 

ini kami akan mengajak anda 

untuk berbincang-bincang 

mengenai cinta, cintaseperti 

apa ? cinta saja tidak cukup 

lalu perlu apa. Seperti  apa ? 

langsung kita sambut bapak 

Mario Teguh” 

Mario Teguh : “Terimakasih, silahkan duduk. 

   Sahabat-sahabat saya yang   

   baik hatinya, apa kabar ?” 

Pada data (1) bentuk tindak tutur 

ekspresif ini melalui tindak tutur secara 

langsung yang memiliki karakteristik, yaitu 

menggunakan tipe kalimat tanya 

(interogative) untuk membahas mengenai 

tema pada acara mario teguh golden ways 

tersebut ditandai dengan tuturan hilbram 

dunar yang menanyakan tema tentang “cinta 

seperti apa ? cinta saja tidak cukup lalu perlu 

apa”. Data 1 termasuk ke dalam bentuk 

tindak tutur secara langsung, karena tuturan 

dari Hilbram Dunar ini masuk dalam tindak 

tutur langsung yang berupa tipe kalimat 

tanya (interogative) yang bertujuan untuk 

menanyakan tema tentang “cinta saja tidak 

cukup” tersebut yang akan dibahas oleh Pak 

Mario pada acara malam hari ini di MTGW. 

2) Bentuk Tindak Tutur Tidak 

Langsung 

Tindak tutur tidak langsung 

merupakan tuturan yang memiliki 

fungsi yang tidak sesuai dengan tipe 

kalimatnya. Tipe kalimat tanya 

(interogative) dan kalimat berita 

(deklaratif) digunakan untuk 

menyuruh. Lebih jelasnya, tindak 

tutur ini untuk memerintah seseorang 

melakukan sesuatu secara tidak 

langsung, bahkan orang yang 

diperintah tidak merasa bahwa 

dirinya sedang diperintah. 

 

Data 2 (TTTL 2) 

Konteks : Membicarakan megenai pendapat pak 

krisnu terhadap  jawaban ibu diana, dimana pak 

mario menyuruh pak krisnu memberikan nasehat 

kepada ibu Diana. 

Mario Teguh  : “Apa nasihatnya pak ? Kira-

kira ibuk Diana ini akan menikah  Dengan yang 

pandai, jujur, rajin, atau yang kaya saja ?” 
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Pak Krisnu : “Kalau menurut saya sih yang 

    jujur dan rajin buk ya    karna 

    memang itu pasti bersangkut 

    paut dengan yang  tadi harta 

   dan apa tahta juga buk begitu”  

Pada data (2) bentuk tindak tutur 

ekspresif ini melalui tindak tutur secara 

tidak langsung yang memiliki 

karakteristik, yaitu menggunakan tipe 

kalimat berita (deklaratif) untuk 

membicarakan megenai pendapat pak 

krisnu terhadap jawaban ibu diana, 

dimana pak Mario menyuruh pak krisnu 

memberikan nasehat kepada ibu diana. 

Data 2 termasuk ke dalam bentuk tindak 

tutur secara tidak langsung, karena 

tuturan dari Pak Krisnu ini masuk dalam 

tindak tutur tidak langsung yang berupa 

tipe kalimat berita (deklaratif) yang 

bertujuan untuk menginformasikan 

kepada ibu Diana secara tidak langsung 

untuk memilih calon suami itu tidak 

semena-mena hanya dengan harta dan 

tahta saja ditandai dengan tuturan “Kalau 

menurut saya sih yang jujur dan rajin buk ya 

karna memang itu pasti bersangkut paut 

dengan yang  tadi harta dan apa tahta juga 

buk begitu” 

 

 

B. Fungsi Tindak Tutur Ekspresif 

Fungsi bertutur yaitu maksud 

atau tujuan yang disampaikan 

penutur kepada mitra tutur kedalam 

sebuah percakapan Chaer (2010, hal. 

79) fungsi utama dalam tuturan dapat 

dilihat dari pihak penutur, fungsi 

menyatakan (deklaratif), fungsi 

menanyakan (interogatif), fungsi 

memerintah (imperatif), fungsi 

meminta maaf dan fungsi 

mengkritik. Dilihat dari pihak lawan 

tutur adalah fungsi komentar, fungsi 

menjawab, fungsi menyetujui 

termasuk fungsi menolak, fungsi 

menerima atau menolak maaf dan 

fungsi menerima atau menolak 

kritik.  

1) Fungsi Menyatakan  

Tuturan dengan fungsi 

menyatakan keputusan atau penilaian 

dilakukan dengan menggunakan 

kalimat bermodus deklaratif. 

Data 1 (F1) 

Konteks : Membicarakan mengenai alasan bapak 

krisnu memilih  jawaban (c) karena dia di masa 

lalu pernah menyakiti seorang  perempuan 

dengan cara tidak memberikannya perhatian  

Pak Krisnu : “Ok terimakasih Pak Mario, saya 

pilih (c) karna kenapa, karena 

selama ini saya liat wanita itu 

butuh perhatian pak mario, 

dan selama ini memang saya 

pernah menyakiti perempuan 

karna nggak memberikan 

perhatian”  

Mario Teguh : “Uhhh menghadap kesana pak, 

jadi anda menyakiti wanita   karena tidak 

memberikan perhatian dan untuk membalas  

perasaan bersalah itu membayar perasaan 

bersalah itu anda    memilih (c), Good. Nah 

sekarang apakah Pak krisnu, apakah dua ibu 

disini pilihannya tidak begitu baik dibandingkan 

pilihan anda ?” (F1)  

Pada data (1) fungsi tindak tutur 

ekspresif ini melalui fungsi menyatakan 

yang memiliki karakteristik, yaitu 

menggunakan fungsi menyatakan 

(menyatakan keputusan) untuk membahas 

mengenai alasan bapak krisnu memilih 
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jawaban (c) karena dia di masa lalu pernah 

menyakiti seorang perempuan dengan cara 

tidak memberikannya perhatian. Data 1 

termasuk ke dalam fungsi tindak tutur 

ekspresif, karena tuturan dari Pak Krisnu ini 

masuk dalam fungsi tindak tutur yang 

berupa fungsi menyatakan yang bertujuan 

untuk dimana pak krisnu memberikan 

keputusan bahwa dia memilih jawaban (c) 

karena menurut dia seorang wanita yang 

dahulu bersamanya dahulu kurang diberikan 

waktu dan perhatian, jadi menurut pak 

krisnu bahwa lebih baik kita memberikan 

waktu dan perhatian yang lebih terhadap 

pasangan kita, yang akan dibahas oleh Pak 

Mario pada acara malam hari ini di MTGW. 

2) Fungsi Menayakan  

Fungsi menanyakan ini 

dilakukan dalam bentuk kalimat 

bermodus interogatif, digunakan 

untuk beberapa keperluan : (1) 

menanyakan meminta pengakuan, 

(2) menanyakan meminta 

keterangan, (3) menanyakan 

meminta alasan, (4) menanyakan 

meminta pendapat, (5) menanyakan 

meminta kesungguhan. 

 Data 2 (F2) 

Konteks : Membicarakan mengenai kisah 

asmara pak galih dengan    pasangannya yang 

cintanya berakhir  di awal pertemuan 

Mario Teguh : “Yes pak galih yang baik 

hatinya, apa yang ingin anda  bagi dengan 

kita ? berbagi” 

 Mas Galih : “Makasih pak Mario, jadi 

disini sampai detik ini saya punya  mitos 

“cintaku berakhir di awal pertemuan”. 

Pada data (2) fungsi tindak tutur 

ekspresif ini melalui fungsi menanyakan 

yang memiliki karakteristik, yaitu 

menggunakan fungsi menanyakan 

(menanyakan meminta keterangan) untuk 

membahas mengenai Mario Teguh yang 

membicarakan megenai kisah asmara pak 

galih dengan pasangannya yang  cintanya 

berakhir di awal pertemuan. Data 2 

termasuk kedalam fungsi tindak tutur 

ekspresif, karena tuturan dari Mario Teguh 

ini masuk dalam fungsi tindak tutur yang 

berupa fungsi menanyakan yang bertujuan 

untuk menanyakan perihal masalah kisah  

percintaan tentang Pak Galih dengan  

perempuan-perempuan yang ada di masa 

lalunya yang ingin pak galih curhatkan 

kepada pak Mario tentang, yang akan 

dibahas oleh Pak Mario ada acara malam 

hari ini di MTGW. 

3) Fungsi Memerintah 

Fungsi memerintah ini 

dilakukan dalam kalimat bermodus 

imperatif, digunakan untuk beberapa 

keperluan : (1) Menyuruh, (2) 

Melarang, (3) Menyetujui dan 

menolak. 

Data 3 (F3) 

Konteks : Membahas mengenai jawaban 

dari ibu Diana terhadap  pendapat bapak krisnu 

yang berbeda argument dengan ibu diana 
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Ibu Diana : “Kalau saya ya, kalau setia 

tidak punya harta, tidak punya uang 

percuma juga saya juga capek setia setia 

nungguin saya terus tapi gabisa kemana-

mana, nggak punya uang, nggak punya 

harta, gimana ? setia itu bakalan bisa gimana 

? mungkin saya yang tidak setia , tidak ada 

uang tidak bisa hidup, realita... realita hidup” 

 

 

Pak Krisnu : “Kalau pria jujur ya, pasti 

punya tanggung jawab buk  istilahnya dia pasti 

namanya untuk harta ibaratnya untuk   

menafkahkan seorang istri itu pasti ada dan 

untuk harta untuk  yang sebanyak sebesar-

besarnya pasti tidak, istilahnya tidak terlalu 

memberikan yang banyak tapi dia memberikan 

tanggung jawab buat ibuk semua begitu” 

Ibu Diana : “Iya semua bisa bertanggung 

jawab ya pak ya, bisa semua itu bisa diucapkan 

tapi kalau tidak ada apa-apa itu susah juga loh 

pak, nggak bisa hidup pak tanpa harta tanpa 

kekayaan ya,   gimana pak semua kan ?” 

Mario Teguh : “Ibuk Risa setuju ?” 

Ibu Risa : “Ya saya setuju dengan ibu 

Diana”  

Pada data (1) fungsi tindak tutur 

ekspresif ini melalui fungsi memerintah 

yang memiliki karakteristik, yaitu 

menggunakan fungsi memerintah 

(menyetujui dan menolak) untuk membahas 

mengenai jawaban dari Ibu Diana terhadap 

pendapat Bapak Krisnu yang berbeda 

argument dengan Ibu Diana. Data 1 

termasuk kedalam fungsi tindak tutur 

ekspresif, karena tuturan dari Ibu Diana ini 

masuk dalam fungsi tindak tutur yang 

berupa fungsi memerintah yang bertujuan 

untuk menyetujui dan menolak tuturan Ibu 

Diana bahwa mana bisa setia kalau pasangan 

kita tidak mempunyai uang dan harta karena 

tidak bisa hidup, yang akan dibahas oleh Pak 

Mario pada acara malam hari ini di MTGW. 

4) Fungsi Meminta Maaf 

Fungsi meminta maaf ini 

dilakukan oleh penutur ataupun 

lawan tutur karena penutur atau 

lawan tutur merasa mempunyai 

kesalahan atau telah dan akan 

melakukan “ketidaknyamanan” 

terhadap mitra tuturannya.  

Data 1 (F4) 

Konteks : Membahas foto profil yang 

pak galih tampilkan di media  sosialnya 

(facebook) 

Mario Teguh : “Facebook, anda pakai 

fotonya siapa ? Hehehe maaf bapak” 

Mas Galih : “Foto saya pak, foto saya, iya”  

Pada data (1) fungsi tindak tutur 

ekspresif ini melalui fungsi meminta maaf 

untuk membahas mengenai foto profil yang 

pak galih yang ditampilkan di media 

sosialnya (facebook). Data 1 termasuk 

kedalam fungsi tindak tutur ekspresif,karena 

tuturan dari Mario Teguh ini masuk dalam 

fungsi tindak tutur yang berupa fungsi 

meminta maaf yang bertujuan untuk 

meminta maaf tuturan Mario Teguh ini 

mengejek kepada pak galih bahwa dia 

menggunakan foto siapa yang ditampilkan 

di media social, sehingga pak Mario tidak 

enak hati kepada Pak Galih dan sehingga 

meminta maaf, yang akan dibahas oleh Pak 

Mario pada acara malam hari ini di MTGW. 

5) Fungsi Mengkritik 
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Fungsi Mengkritik ini 

merupakan pertuturan sehari-hari 

mengkritik berarti menyebutkan 

keburukan, kekurangan, kekeliruan, 

atau kesalahan seseorang. Tuturan 

mengkritik disini bisa mengancam 

muka negatif lawan tutur kalau 

dilakukan secara lugas. 

 Data 2 (F5) 

Konteks : Membahas mengenai 

permasalahan cinta ibu elisa yang  berjalan 

selama 5 tahun tetapi akhirnya diselingkuhi dan 

baru tahu  

Mario Teguh : “Oh super sekali sekarang 23 

coba sekarang dotampilkan disana ya 23, nah 

anda berpengalaman pacaran 5 tahun   untuk 

putus walaupun masalah itu sudah ada. Nah 

mau   berapa kali lagi anda salah selama 5 

tahun ? Ini 5, 10, 15, 20, anda umur 43 waktu 

mulai insaf dan menemukan  laki-laki yang 

lucu itu. Banyak orang menyia-nyiakan masa 

mudanya dalam hubungan yang salah, 

dengan  orang yang salah, dengan cara yang 

salah. 5 tahun   berenang anda belajar berenang 

berapa lama sebelum anda  ahli berenang ? 

Berapa lama ? Tiap hari anda berenang itu 

  berapa lama ahli” 

Penonton : “2 bulan” (F5)  

Pada data (2) fungsi tindak tutur 

ekspresif ini melalui fungsi mengkritik 

untuk membahas mengenai permasalahan 

cinta ibu elisa yang berjalan selama 5 tahun 

tetapi akhirnya diselingkuhi dan baru tahu. 

Data 2 termasuk kedalam fungsi tindak tutur 

ekspresif, karena tuturan dari Mario Teguh 

ini masuk dalam fungsi tindak tutur yang 

berupa fungsi mengkritik yang bertujuan 

untuk mengkritik bahwa disampaikan oleh 

bapak Mario Teguh tersebut mengkritik 

kisah cinta ibu elisa yang ternyata sudah 

tertipu selama 5 tahun oleh pasangannya 

yang ternyata selingkuh, yang akan dibahas 

oleh Pak Mario pada acara malam hari ini di 

MTGW. 

C. Strategi Tindak Tutur Ekspresif 

Strategi bertutur adalah bagaimana 

cara seseorang untuk menghasilkan tuturan 

yang menarik dan dimengerti oleh lawan 

tutur. Strategi bertutur bisa saja diterapkan 

dalam suatu kelompok maupun secara 

keseluruhan penutur atau mungkin hanya 

sebagai suatu pilihan yang dipakai oleh 

seseorang penutur secara individu pada 

kejadian tertentu 

Brown dan Levinson (1987,  hal. 61 

) menyatakan bahwa strategi merupakan 

dasar bertutur yang berkaitan erat dengan 

konsep “wajah”  yang memiliki arti bahwa 

wajah itu dapat digambarkan sebagai citra 

diri dari seseorang yang secara emosional 

diutarakan oleh seseorang. Wajah tersebut 

dapat hilang apabila dapat dipertahankan 

dan diselamatkan, bisa ditingkatkan  dan 

juga dipertimbangkan dalam suatu interaksi. 

Brown dan Levinson (1978, hal.91-

211) menjelaskan bahwa terdapat empat 

startegi dasar bertutur, yaitu (1) strategi 

bertutur terus terang tanpa basa-basi atau 

langsung (bald on-record), (2) strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi 

kesantunan positif (positve politeness), .  (3) 

strategi bertutur terus terang dengan basa-

basi kesantunan negative (negative 

politeness), dan (4) strategi bertutur samar-

samar  atau tidak langsung (off record).  

1) Strategi Bertutur Terus Terang 

Tanpa Basa-Basi Atau Langsung 
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Strategi bertutur terus terang tanpa 

basa-basi atau langsung (bald on-record), 

digunakan untuk mengancam wajah tanpa 

mempertimbangkan wajah lawan tutur. 

Strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi  

atau langsung disini adalah strategi 

kesantunan yang digunakan apabila 

keinginan penutur dalam melakukan 

pengancaman wajah untuk memuaskan 

wajah mitra tuturnya. 

Data 1 (SBTTBB 1) 

Konteks : Membicarakan mengenai ibu 

Diana yang tetap kekeh memilih   uang dan harta 

dalam memilih pasangan, sejatinya rejeki itu   

sendiri telah diatur oleh tuhan, jadi tak perlu 

khawatir 

 terhadap setiap rejeki masing-masing 

Mario Teguh : “Jadi dia itu setia kalau ada 

uang, terus jadi bagaimana nasibnya?” 

Pak Krisnu : “Ya kalau menurut saya sih 

gini buk ya, rejeki itu sudah ada yang 

mengatur apalagi kan tuhan buk ya 

istilahnya rejeki itu sudah tau masing-

masingnya ada buk jadi ga perlu khawatir 

kalau menurut saya itu buk, begitu loh” 

Mario Teguh : “Anda percaya bahwa rejeki 

itu ada yang mengatur ?” 

Ibu Diana : “Iya pak percaya”  

Pada data (1) strategi tindak tutur 

ekspresif ini melalui strategi langsung untuk 

membicarakan mengenai ibu Diana yang 

tetap kekeh memilih uang dan harta dalam 

memilih pasangan, sejatinya rejeki itu 

sendiri telah diatur oleh tuhan, jadi tak perlu 

khawatir terhadap setiap rejeki masing-

masing. Data 1 termasuk kedalam strategi 

tindak tutur ekspresif, karena tuturan dari 

Pak Krisnu ini masuk dalam strategi 

langsung yang berupa strategi bertutur terus 

terang tanpa basa-basi (langsung) yang 

bertujuan bahwa tuturan Pak Krisnu ini 

bermaksud untuk memberikan masukan atau 

pendapat yang menurut dia benar, karna 

rejeki manusia tersebut telah diatur oleh 

tuhan, yang akan dibahas oleh Pak Mario 

pada acara malam hari ini di MTGW. 

2) Strategi Bertutur Terus Terang 

Dengan Basa-Basi Kesantunan 

Positif 

Strategi  bertutur terus terang dengan 

basa-basi kesantunan positif (positve 

politeness), merupakan strategi bertutur 

untuk melindungi wajah positif lawan tutur. 

Strategi kesantunan positif disini 

ditunjukkan kepada wajah positif  mitra 

tutur. Berupa pendekatan yang memberikan 

kesan pada wajah lawan tutur pada hal-hal 

tertentu dimana penutur juga mempunyai 

keinginan yang sama dengan mitra tutur 

Data 2 (SBKP 2) 

Konteks : Membicarakan tentang hasil 

pilihan dari salah satu audien   yang di 

perkenankan naik ke atas panggung  dan ditanya 

oleh bapak MarioTeguh mengapa memilih 

jawaban tersebut 

Mario Teguh : “Super sekali 

terimakasih sahabat-sahabat saya yang 

baik hatinya. “Siapa yang memilih (a) ?” , 

satu verry good yah ibuk bisa berdiri. 

“Siapa yang memilih (b) ? ”okay good, 

 “yang memilih (c) , waktu dan perhatian ? laki-

laki itu ya, okay good. Silahkan anda naik ke 

atas panggung” 

Mas Hibram : “Silahkan” 
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Mario Teguh : “So terimakasih atas 

kehadiran anda di MTGW, dan ibu 

 Diana anda memilih (a) jadi yang 

diharapkan oleh wanita dari pria yang 

dicintainya adalah uang dan harta, 

 mengapa itu yang penting sekali ?” 

Ibu Diana : “Terimakasih Pak 

Mario, salam super. kenapa saya memilih 

uang dan harta ? karna sebenarnya saya kepingin 

semua ya pak ya tiga-tiganya, tapi terpaksa satu. 

Karna kalau saya hanya mendapat kesetiaan dan 

pemenuhan janji tapi dia tidak  punya uang dan 

tidak punya harta sama juga pak, sama juga  pak 

susah saya milih”  

Pada data (2) strategi tindak tutur 

ekspresif ini melalui strategi bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif 

untuk membicarakan mengenai hasil pilihan 

dari salah satu audien yang di perkenankan 

naik ke atas panggung  dan ditanya oleh 

bapak Mario Teguh mengapa memilih 

jawaban tersebut. Data 2 termasuk kedalam 

strategi tindak tutur ekspresif, karena tuturan 

dari Mario Teguh ini masuk dalam strategi 

kesantunan positif yang berupa strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi 

(kesantunan positif) yang bertujuan bahwa 

tuturan Mario Teguh disini menggunakan 

strategi bertutur terus terang dengan basa-

basi kesantunan positif dengan bermaksud 

menanyakan perihal alasannya memilih 

uang dan harta dari pria yang diharapkan 

sebagai pendamping hidupnya, dimana yang 

berupa pendekatan untuk memberikan kesan 

pada wajah lawan tutur pada hal-hal tertentu 

dan juga mempunyai keinginan yang sama 

denga mitra tutur, yang akan dibahas oleh 

Pak Mario pada acara malam hari ini di 

MTGW. 

3) Strategi Bertutur Terus Terang 

Dengan Basa-Basi Kesantunan 

Negatif 

Strategi bertutur terus terang dengan 

basa-basi kesantunan negative (negative 

politeness), merupakan strategi bertutur 

untuk melindungi wajah negatif lawan tutur.  

Strategi bertutur terus terang dengan basa-

basi kesantunan negatif disini tindakan 

memenuhi atau menyelamatkan sebagian 

wajah negatif lawan tutur, yang berupa 

keinginan dasar lawan tutur untuk 

mempertahankan apa yang dirasakan beserta 

keyakinan pada dirinya, dan juga strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi 

kesantunan negatif disini mengandung 

jaminan bahwa lawan tutur dan penutur 

mengakui dan menghormati keinginan 

wajah negatif lawan tutur yang tidak akan 

mencampuri kebebasan mitra tutur dalam 

bertindak. 

 

 

 

Data 3 (SBKN 3) 

Konteks : Membicarakan perihal hasil 

kesimpulan yang diberikan oleh  pak Krisnu 

tentang kesetiaan. 

Mario Teguh : “Setiap pada janji, saya tahu 

ibuk tetap kesini. Iya toh ? Ibuk   praktis sekali 

betul ibu ini paling dijauhi laki-laki. So pantas 

kalau kemudian public diseluruh dunia tiga ribu  

tiga ratus ini memilih ini ibu, jadi orang 

Indonesia orang  yang berbahasa Indonesia yang 

membuka MTGW Poll memilih kesetiaan dan 
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pemenuhan janji sebagai soko guru soko 

hubungan keluarga yah. So kesimpulan, 

kesimpulannya apa ?” 

Pak Krisnu : “Kesimpulannya bahwa kalau 

memang untuk mendapatkan   seorang wanita 

butuh yang namanya kesetiaan pak” 

Mario Teguh : “Good, dan pemenuhan janji, 

untuk waktunya perhatian untuk 

  kesejahteraan,  kesimpulan ?”   

Pada data (3) strategi tindak tutur 

ekspresif ini melalui strategi bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan negatif 

untuk membicarakan mengenai ciri 

pasangan hidup yang harus rajin dan 

mempunyai uang dan harta. Data 3 termasuk 

kedalam strategi tindak tutur  ekspresif, 

karena tuturan dari Ibu Diana ini masuk 

dalam strategi kesantunan negatif yang 

berupa strategi bertutur terus terang dengan 

basa-basi (kesantunan negatif) yang 

bertujuan bahwa tuturan Maro Teguh disini 

menggunakan strategi bertutur terus terang 

dengan basa-basi kesantunan negatif dengan 

bermaksud membantah pernyataan alasan 

yang diberikan pak krisnu, dimana yang 

berupa keinginan dasar lawan tutur untuk 

mempertahankan apa yang dirasakan  

beserta keyakinan pada dirinya, yang akan 

dibahas oleh Pak Mario pada acara malam   

hari ini di MTGW 

4) Strategi Bertutur Samar-Samar  

Atau Tidak Langsung 

Strategi bertutur samar-samar  atau 

tidak langsung (off record) adalah strategi 

yang digunakan penutur jika ingin 

melakukan tindakan pengancaman wajah, 

tetapi tidak berkeinginan bertanggung jawab 

atas perbuatannya. Strategi ini menggunakan 

bahasa tidak langsung. Digunakan juga saat 

seseorang bernat melakukan pengancaman 

wajah, tetapi dia ingin bertanggung jawab 

maka dapat menggunakan strategi tersebut. 

Data 4 (SBSSTL 4) 

Konteks : Membicarakan mengenai 

kesimpulan yang ditanyakan oleH pak Mario 

kepada para audien atau peserta yang telah 

memberikan pendapat masing-masing 

Ibu Risa : “Kesimpulannya 

kesetiaan dan pemenuhan janji, kalau 

sudah setia dan memenuhi janjinya, uang 

itu bisa untuk segalanya” 

Mario Teguh : “Super sekali, hati-hati 

okay. Kesimpulan ?” 

Ibu Diana : “Kesimpulan saya 

memang di dalam rumah tangga dalam 

kehidupan memang harus ada kesetiaan dan 

janji. Tapi  tidak juga boleh meninggalkan 

uang dan harta. Saya tetap uang dan harta. 

Tidak akan tetap, karena itu bagaimana tidak 

pak ? Terimakasih bapak” 

Mario Teguh : “Super sekali, 

terimakasih”   

Pada data (4) strategi tindak tutur 

ekspresif ini melalui strategi tidak langsung 

untuk membahas mengenai kesimpulan yang 

ditanyakan ole pak Mario kepada para 

audien atau peserta yang telah memberikan 

pendapat masing-masing. Data 4 termasuk 

kedalam strategi tindak tutur ekspresif, 

karena tuturan dari Ibu Diana ini masuk 

dalam strategi bertutur samar-samar  atau 

tidak langsung yang berupa strategi bertutur 

samar-samar (tidak langsung) yang 
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bertujuan bahwa tuturan Ibu Diana disini 

bermaksud menyimpulkan hasil dari 

pertanyaan dari pak Mario, yang akan 

dibahas oleh Pak Mario pada acara malam 

hari ini di MTGW.  

3 SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa tindak tutur ekspresif dalam kajian 

pragmatic ini dapat meliputi bentuk tindak 

tutur ekspresif, fungsi tindak tutur ekspresif 

dan strategi tindak tutur ekspresif. Bentuk 

tindak tutur ekspresif yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah bentuk tindak tutur 

langsung dan bentuk tindak tutur tidak 

langsung. Bentuk tindak tutur langsung 

disini merupakan tuturan yang memiliki 

fungsi yang sesuai dengan tipe kalimatnya, 

tiga tipe kalimat dalam bertutur, yaitu a) tipe 

kalimat berita (deklaratif) yang ditandai 

dengan tujuan penutur ingin 

menginformasikan sesuatu, b) tipe kalimat 

perintah (imperative) yang ditandai dengan 

tujuan penutur disini menyuruh, mengajak, 

meminta, memohon, c) tipe kalimat tanya 

(interrogative) yang ditandai dengan tujuan 

penutur ingin menanyakan sesuatu terhadap 

lawan tutur.  

Fungsi tindak tutur ekspresif yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah brupa 

fungsi menyatakan, fungsi menanyakan, 

fungsi memerintah, fungsi meminta maaf, 

dan fungsi mengkritik. Fungsi menyatakan 

di dalam kajian gramatika dilakukan dalam 

bentuk kalimat deklaratif, yaitu kalimat yang 

hanya menyampaikan berita atau kabar 

tentang keadaan di sekeliling penutur. 

Dengan tuturan dalam kalimat deklaratif ini 

penutur tindak mengharapkan adanya 

komentar dar lawan tutur, juga memang 

tidak ada kewajiban lawan tutur untuk 

mengomentarinya. Fungsi menyatakan ini 

digunakan untuk beberapa keperluan yaitu 

a) menyatakan informasi, b) menyatakan 

perjanjian, c) menyatakan keputusan, d) 

tuturan penjelasan, e) menyatakan selamat f) 

menyatakan terima kasih, dan g) 

menyatakan memuji. strategi merupakan 

dasar bertutur yang berkaitan erat dengan 

konsep “wajah”  yang memiliki arti bahwa 

wajah itu dapat digambarkan sebagai citra 

diri dari seseorang yang secara emosional 

diutarakan oleh seseorang. Wajah tersebut 

dapat hilang apabila dapat dipertahankan 

dan diselamatkan, bisa ditingkatkan  dan 

juga dipertimbangkan dalam suatu interaksi. 

Bahwa dalam strategi bertutur terdapat 

empat startegi dasar bertutur, yaitu (1) 

strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi 

atau langsung (bald on-record), (2) strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi 

kesantunan positif (positve politeness), (3) 

strategi bertutur terus terang dengan basa-

basi kesantunan negative (negative 

politeness), dan (4) strategi bertutur samar-

samar  atau tidak langsung (off record).  
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